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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) pelaksanaan program 
akselerasi, (2) mengetahui dan mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada pelajaran sosiologi, 
dan (3) mengetahui sejauh mana program percepatan belajar dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena di lapangan bahwa terdapat 
perbedaan tingkatan kemampuan siswa dalam belajar, sehingga pemerintah mencetuskan untuk 
membuat suatu program percepatan belajar untuk anak berbakat. Jenis penelitian ini bersifat 
deskriptif. Alat pengumpul data yang digunakan berupa angket model skala likert yang telah 
diuji validitas dan reabilitasnya. Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa: (1) implementasi 
program percepatan diperoleh tingkat capaian sebesar 80,54 %. (2) motivasi belajar siswa 
diperoleh tingkat capaian sebesar 80,69%. (3) dan terdapat pengaruh yang signifikan 
implementasi program percepatan belajar terhadap motivasi belajar siswa dengan koefisien 
regresi sebesar 0,354. Dapat disimpulkan bahwa implementasi program percepatan belajar 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu 
diperlukan peningkatan, kelengkapan dan kecermatan terhadap faktor itu, agar program 
percepatan belajar dan motivasi siswa meningkat dan menjadi lebih baik 
Kata Kunci: akselerasi, bakat, motivasi 
ABSTRACT: This study aims to reveal: (1) the implementation of the accelerated program, (2) 
identify and describe the student's motivation on sosiology subjects, and (3) determine the extent 
of accelerated learning program to improve students' motivation. This research was motivated 
by the phenomenon on the ground that there are different levels of students' ability to learn, so 
that sparked the Government to make an accelerated learning program for gifted children. This 
research is descriptive. Data collection tool that is used in the form of a questionnaire Likert 
scale models that have been tested for validity and reliability.. Based on data analysis found 
that: (1) the implementation of the accelerated program obtained the level of achievement of 
80.54%. (2) The students' motivation level of achievement gained by 80.69%. (3) and there is a 
significant influence on the implementation of the accelerated learning program student 
motivation with a regression coefficient of 0.354. It can be concluded that the implementation of 
the accelerated learning program has a significant influence on student motivation. Therefore it 
is necessary to increase, completeness and accuracy of the factors that, in order to program 
accelerated learning and increased student motivation and become more  
Keywords: acceleration, talent, motivation 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan zaman serta perkemba-
ngan ilmu dan teknologi menuntut pene-
kanan pada perkembangan sumber daya 
manusia yang unggul dan berkualitas agar 
mampu bersaing di era globalisasi dunia. 
Sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi diperlukan berbagai faktor penun-
jang, satu-satunya yang diyakini paling 
efektif adalah pendidikan, sebagai 
gerbang utama. Pendidikan selalu men-
dapat perhatian yang utama bagi setiap 
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bangsa karena pendidikan di legitimasi. 
Sebagai sarana dalam mewariskan nilai-
nilai budaya, baik secara vertikal (antar 
generasi) maupun horizontal (antar ke-
lompok budaya), serta sekaligus sebagai 
alat dan tujuan dalam perjuangan 
mencapai cita-citanya.Salah satu tujuan 
pendidikan adalah menghasilkan siswa 
yang mempunyai semangat untuk  belajar  
seumur hidup, penuh rasa ingin tahu dan 
keinginan  untuk menambah  ilmu, 
meskipun pendidikan formal mereka telah 
berakhir. Kunci untuk  mewujudkan 
semua itu adalah adanya motivasi yang 
kuat dan terpelihara dalam diri siswa 
untuk belajar. 
Bahkan implikasi yang baik adalah 
pendidikan sebagai tolak ukur kemo-
dernan suatu bangsa, semakin moderen 
bangsa tersebut. Pada hakikatnya, ditinjau 
dari aspek kemampuan dan kecerdasan, 
siswa dapat dikelompokkan ke dalam 3 
strata, yaitu yang memiliki kemampuan 
dan kecerdasan dibawah rata-rata, rata-
rata dan di atas rata-rata kelas. Siswa 
yang berada di bawah rata-rata memiliki 
kecepatan belajar siswa pada umumnya, 
sedangkan siswa yang berada di atas rata-
rata memiliki kecepatan belajar di atas 
siswa pada umumnya. Dalam komunitas 
kelas, sadar atau tidak disadari selalu di 
dapati beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan belajar di atas rata-rata kelas. 
Kelas reguler yang tidak mempero-
leh penanganan secara proporsional 
mereka dapat mengganggu teman lain-
nya. Ketika siswa normal menyelesaikan 
tugas kelas selama misalnya 50 menit, 
mereka yang berkemampuan di atas rata-
rata biasanya akan menyelesaikan tugas-
nya misalnya 35 menit, kelebihan waktu 
ini akan berakibat kontra produktif yang 
apabila berakumulasi akan menyebabkan 
gangguan kelas yang serius bagi individu 
siswa sendiri maupun kelas. Itulah sebab-
nya para pakar pendidikan menyarankan 
ada perlakuan khusus bagi siswa unggul 
(gifted) dengan penyelenggaraan pendi-
dikan tersendiri secara terpisah atau 
melakukan kegiatan pengayaan materi 
pada kelas reguler. 
Bagi siswa yang memiliki ke-
mampuan dan kecerdasan rata-rata, 
selama ini diberikan pelayanan pendi-
dikan dengan mengacu pada kurikulum 
tersebut disusun terutama diperuntukkan 
bagi anak-anak yang memiliki kemam-
puan dan kecerdasan rata-rata. Sementara 
itu bagi siswa yang memiliki kemampuan 
di bawah rata-rata karena memiliki 
kemampuan di bawah siswa-siswa 
lainnya, di berikan pelayanan pendidikan 
berupa remidi (Remidial Teaching) 
sehingga untuk menyelesaikan materi 
kurikulum membutuhkan waktu lebih 
panjang dari pada siswa-siswi lainnya, 
sedangkan bagi siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata kini juga 
telah mendapat fasilitas pelayanan 
pendidikan berupa program percepatan 
belajar (akselerasi), siswa yang memiliki 
kecepatan dan kecerdasan di atas rata-rata 
sebenarnya mempunyai kebutuhan yang 
berbeda dari siswa lainnya, sehingga 
mereka dapat berprestasi sesuai dengan 
bakat dan potensinya. 
Program percepatan belajar (akse-
lerasi) merupakan pelayanan pendidikan 
yang berdiferensiasi yaitu memberikan 
pelayanan pendidikan yang disesuaikan 
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dengan kemampuan dan kecerdasan siswa 
dengan menggunakan kurikulum yang 
berdiversifikasi, yaitu kurikulum standart 
yang diimprovisasi alokasi waktunya 
sesuai dengan kecepatan belajar siswa. 
Pelayanan pendidikan yang berdiferen-
siasi dengan menggunakan kurikulum 
yang berdiversifikasi dapat diimplemen-
tasi melalui penyelenggaraan sistem 
percepatan belajar (akselerasi). 
Hal ini sejalan dengan amanat 
MPR yang tertuang dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 
1999, bahwa arah kebijakan pendidikan 
antara lain adalah melakukan pemba-
haruan sistem pendidikan termasuk 
pembaharuan kurikulum, berupa diversi-
fikasi kurikulum untuk melayani 
keberagaman peserta didik. Tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional (UU SPN) yang 
menegaskan bahwa “warga negara yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan 
luar biasa berhak memperoleh perhatian 
khusus” (pasal 8 ayat 2), dan “setiap 
peserta didik mempunyai hak menye-
lesaikan program pendidikan lebih awal 
dari waktu yang ditentukan” (Pasal 24 
Butir 6). 
Penyelenggaraan program perce-
patan belajar (akselerasi) bagi siswa yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan 
luar biasa merupakan salah satu strategi 
alternatif yang relevan, karena siswa yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan 
luar biasa memiliki kecepatan belajar dan 
motivasi belajar diatas kecepatan belajar 
dan motivasi belajar siswa lainnya,dan 
diperlukan strategi mengajar khusus yang 
berbeda dari biasanya.  
Berangkat dari realitas di atas, 
penulis tertarik untuk meneliti pelak-
sanaan Pelajaran Sosiologi pada program 
percepatan belajar di SMA Negeri 2 
Sungai Penuh di mana ada satu program 
khusus, sehubungan dengan perlakuan 
terhadap siswa yang berprestasi, yaitu 
program percepatan kelas (akselerasi) 
atau layanan pendidikan untuk anak 
berbakat, SMA Negeri 2 Sungai Penuh 
mulai melaksanakan program percepatan 
belajar pada tahun ajaran 2009/2010.  
Program ini bertujuan untuk membantu 
peserta didik yang mempunyai kemam-
puan dan prestasi tinggi untuk lebih cepat 
menyelesaikan pendidikan sekolah 
lanjutan atas, sehingga siswa tidak harus 
menyelesaikan pendidikan lanjutan 
atasnya selama 3 tahun, melainkan cukup 
hanya 2 tahun. 
Ada hal yang menarik dalam 
pelaksanaan program akselerasi ini, bah-
wa pelajaran sosiologi tidak bisa dicapai 
hanya dengan penguasaan kognitif saja, 
akan tetapi perlu adanya penghayatan 
(afeksi) serta pengamatan (psikomotroik) 
dalam kehidupan sehari-hari. Di sinilah 
timbul permasalahan, apakah dengan 
percepatan kelas yang notabene 
menekankan pada penguasaan kognitif 
Pelajaran sosiologi dapat dilaksanakan 
dengan optimal? Oleh karena itu, perlulah 
kiranya suatu penelitian terhadap 
penyelenggaraan tahun berikutnya mau-
pun terhadap penyelenggaraan sekolah-
sekolah lain. 
 
Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan dengan 
suatu jawaban yang bersifat sementara 
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terhadap permasalahan penelitian sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul.Hal 
ini terbukti dia akan ditolak dan diterima 
jika fakta-fakta membenarkannya. Ber-
kaitan dengan ini penulis menggunakan 
hipotesis kerja sebagai kesimpulan 
sementara, yaitu dengan rumusan sebagai 
berikut : 
1. Ha : hipotesis kerja atau hipotesis 
alternative Yaitu hipotesis yang 
menyatakan adanya hubungan antara 
variabel X dan Y (independent atau 
dependent variabel). Jadi hipotesis 
kerja (Ha) dalam penelitian iniadalah: 
”Ada pengaruh implementasi akse-
lerasi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa”. 
2. Ho : hipotesis nol atau hipotesis nihil 
yaitu hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan antara variabel X 
dan Y (independent atau dependent 
variabel). Jadi hipotesis nihil (Ha) 
dalam penelitian ini adalah :  
”Tidak ada pengaruh implementasi 
akselerasi dalam meningkatkan moti-
vasi belajar siswa 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini tergolong penelitian 
deskriptif yaitu mengungkapkan apa 
adanya dari suatu permasalahan dengan 
cara mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas Akselerasi  yang terdaftar pada 
tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri atas 
40 siswa, tersebar dalam 2 lokal. Sampel 
dalam penelitian adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.Dalam penelitian 
ini bersifat populatif dimana semua 
populasi dijadikan sampel. Menurut 
Irawan (1999 : 183) “apabila populasi 
≤100, maka sebaiknya diambil semuanya 
sebagai sampel, bila populasi >100 
minimal diambil 25-30%. 
Variabel dalam penelitian ini ada 2  
jenis yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas, yang dimaksud variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah  Implementasi 
program percepatan belajar ( Akselerasi ) 
yang disimbolkan dengan X1 ,dan 
variabel terikatnya adalah motivasi 
belajar siswa kelas  Akselerasi di tahun 
ajaran 2012/2013 yang disimbolkan 
dengan Y. 
Untuk menyamakan pengertian 
terhadap variabel penelitian maka untuk 
penelitian dirumuskan definisi sebagai 
berikut : 
a. Implementasi Program Percepatan 
Belajar (Akselerasi). Implementasi 
program percepatan belajar adalah 
salah satu penerapan program lanjutan 
pendidikan khusus bagi peserta didik 
yang oleh guru diidentifikasi memiliki 
prestasi sangat memuaskan, dan oleh 
psikolog telah diidentifikasi 
mempunyai kemampuan intelektual 
umum pada taraf cerdas, memiliki 
kreatifitas dan keterkaitan terhadap 
tugas diatas rata-rata,untuk dapat 
menyelesaikan program pendidikan 
sesuai dengan kecepatan belajar 
mereka. Berdasarkan kajian teori, 
indikator yang di pakai untuk menilai 
Implementasi program percepatan 
belajar adalah; 
b. Identifikasi yaitu proses penyaringan 
siswa berbakat untuk memenuhi 
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beberapa persyaratan, diantaranya In-
formasi data objektif, psikologis, 
Informasi data subyektif, Kesehatan 
Kesediaan calon siswa percepatan dan 
persetujuan orang tua. 
c. Kurikulum, yaitu kurikulum 
berdiferensiasi yaitu kurikulum 
dirancang khusus untuk kebutuhan 
kembang bakat tertentu. 
d. Guru yaitu pendidik yang memiliki 
kemampuan, sikap, dan keterampilan 
terbaik untuk mendidik anak berbakat. 
e. Sarana Prasarana penunjang kegiatan 
pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan siswa. 
f. Motivasi belajar adalah tenaga 
penggerak dan pendorong untuk 
melakukan pekerjaan guna mencapai 
tujuan.Pekerjaan yang dimaksud disini 
adalah kegiatan belajar yang dilakukan 
siswa kelas Akselerasi guna mencapai 
tujuan belajar itu sendiri.Indikator 
yang digunakan dalam mengukur 
motivasi belajar adalah motivasi 
belajar itu sendiri, motivasi intinsik, 
dan motivasi ekstrinsik. 
 
Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian, 
yaitu data yang diperoleh dari responden 
dengan mengajukan angket kepada siswa 
kelas Akselerasi.Sedangkan data 
sekunder adalah data tentang program 
akselerasi. 
Cara pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan dua cara 
yaitu dengan menggunakan angket atau 
kuesioner dan dokumentasi. Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data dari 
variabel bebas yaitu motivasi belajar. 
Sedangkan dokumentasi adalah untuk 
memperoleh data tentang program 
akselerasi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Intrumen merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen dikembangkan mengacu pada 
karakteristik varibel penelitian yang 
diukur setelah selesai mengkaji tentang 
yang berhubungan dengan variabel yang 
diteliti pengukuranya, sebagai suatu 
proses yang dapat memperlihatkan 
aktivitas pokok yaitu menetukan konsep-
konsep yang mendukung variabel 
menentukan indikator. Pada penelitian ini 
yang membutuhkan instrumen adalah 
implementasi program prcepatan belajar ( 
Akselerasi ) dan motivasi belajar siswa 
pada pelajaran sosiologi. 
Instrumen untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah berupa 
kuesioner atau angket penelitian yang 
dibagikan kepada responden, kuesioner 
disusun dengan menggunakan Skala 
Likert.  
Penyusunan instrumen dalam 
penelitian ini melalui beberapa tahap 
yaitu : 
a. Penyusunan kisi-kisi kuesioner (angket 
penelitian) 
b. Menyusun butir pernyataan sesuai 
dengan kisi-kisi kuesioner (angket 
penelitian) 
c. Mendiskusikan dan berkonsultasi 
dengan pembimbing mengenai 
kuesioner, hal ini dimaksud untuk: 
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a) Menghindari pernyataan yang 
meragukan 
b) Menghindari terdapatnya kata-kata 
yang tidak jelas didalam kuesioner. 
c) Uji validitas dan reliabilitas 
 
Uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen dianggap valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Dengan 
kata lain, mampu memperoleh data yang 
tepat dari variabel yang diteliti.  
Uji validitas dilakukan dengan 
rumus koefisien korelasi sederhana. 
Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
rxy =    
     2222  
 


yynxxn
xyxyn .....(2) 
Keterangan : 
    :  Koefisien Korelasi 
n :  besar sampel 
x : variabel bebas  
y : variabel terikat  
∑  : jumlah 
 
Suatu angket dikatakan valid (sah) 
jika pernyataan dalam suatu angket 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh angket tersebut, 
atau angket tersebut bisa dikatakan valid 
jika nilai corrected item total 
correlationnya >0,2.  
Uji reliabilitas menunjukkan 
sejauh mana suatu hasil pengukur relatif 
konsisten walaupun diberikan kepada 
orang yang berbeda dengan pernyataan 
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach untuk mengetahui apakah 
pengukuran yang digunakan reliabel, 
dimana nantinya untuk r yang kurang dari 
0,70 dinyatakan gugur atau tidak reliabel. 
Adapun rumus yang digunakan yaitu :  
   =







 








2
21
1 St
Si
n
n
 .............. (3) 
Keterangan : 
    = Reliabilitas instrumen 
n =  Banyak butir pernyataan 
1 =  Bilangan konstan 
 21S = Jumlah varians butir item 
 St
2
 =  Varians total 
   
Teknik Analisis Data  
Teknik yang digunakan untuk 
menerangkan kerangka dasar pengaruh 
implementasi program percepatan belajar 
(Akselerasi) terhadap motivasi belajar 
siswa pada pelajaran sosiologi, penulis 
menggunakan analisis data dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
Analisis Deskriptif  
Merupakan proses pengolahan data 
yang telah didapat oleh responden. 
1. Verifikasi data 
Yaitu memeriksa kembali kuesioner 
yang telah diisi oleh responden 
memastikan apakah semua pertanyaan 
sudah dijawab dengan lengkap oleh 
responden. 
2. Menghitung nilai jawaban 
Menghitung nilai pemusatan nilai 
penyebaran data, untuk mengetahui 
masing-masing jawaban setiap 
variabel dan sub variable maka harus 
ditentukan dulu kriteria objektifnya : 
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P = 
n
x
 x 100% ………………. (4) 
Dimana : 
P = Persentase  
x = Jumlah skor jawaban responden 
n = Jumlah skor jawaban 
      
Kriteria yang diungkapkan oleh 
Halim (dalam Harina 2006) adalah 
sebagai berikut : 
 
Kriteria Nilai rata-rata 
4,6 - 5,00 Sangat baik 
3,6 - 4,19 Baik 
2,6 - 3,39 Sedang 
1,6 - 2,59 Kurang baik 
0,6 – 1,5 Tidak baik 
 
Menghitung nilai TCR (Total 
Capaian Responden) masing-masing ka-
tegori dari deskriptif variabel, maka dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
TCR = %100
n
Rs
  
Dimana  :  
TCR   = Tingkat Capaian Responden 
Rs    =  Rata-rata skor jawaban responden  
n       =  Nilai skor jawaban 
 
Nilai persentase dimasukkan ke 
dalam kriteria sebagai berikut : 
1) Interval jawaban responden 76 – 100 
% kategori jawabannya baik. 
2) Interval jawaban responden 56 – 75 % 
kategori jawabannya cukup baik. 
3) Interval jawaban responden <56% 
kategori jawabannya kurang baik. 
 
Analisis Inferensial 
Analisis Inferensial ini bertujuan 
mengaitkan dua variabel atau lebih. Data 
yang telah dikumpulkan akan dianalisis 
secara kuantitatif dengan pendekatan 
statistik yang menggunakan analisis 
regresi sederhana. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test 
pada  = 0.05, dengan kriteria (Santoso, 
2000:102) disrtibusi dikatakan normal 
jika tingkat signifikannya lebih besar dari 
= 0.05. Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui distribusi sebuah data 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang 
baik adalah data yang mempunyai pola 
distribusi normal. 
 
Uji Homogenitas   
Uji Homogenitas dilakukan untuk 
melihat apakah data penelitian berasal 
dari varians yang sama atau tidak, dengan 
kriteria (Santoso, 2002:103) sebagai 
berikut : 
1. jika sig > α berarti data berasal dari 
populasi yang mempunyai varians 
yang sama 
2. Jika sig  ≤ α  berarti data berasal dari 
populasi yang mempunyai varians 
tidak sama. 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Melakukan analisis estimasi 
terhadap motivasi belajar sebagai variabel 
terikat dengan melihat sejauh mana 
variabel bebas mempengaruhinya. Rumus 
yang digunakan yaitu: 
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  Y = a + b.x   
 
Dimana : a = Y - bx 
  b = Y – a 
            x 
   
e = Y – a 
       b   
 
Keterangan : 
Y = Variabel linier yang diprediksikan 
a = Konstanta 
b = Koefisien 
x = Variabel bebas 
e = Error term 
 
Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
tingkat signifikan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan 
ketentuan : 
 Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima 
 Jika t hitung < t tabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak 
 Atau 
 Jika level Sig < α H0 ditolak dan Ha 
diterima 
 Jika level Sig ≥ α H0 diterima dan Ha 
ditolak 
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rupakan salah satu sekolah lanjutan 
tingkat atas yang berada di kota Sungai 
Penuh yang berdiri pada tahun 1982. Saat 
ini SMA Negeri 2 Sungai Penuh dipimpin 
oleh seorang kepala sekolah bernama 
Bapak Drs. Suhatman Jaya, S.Pd, M.Pd. 
Sekolah ini berada pada lahan seluas ± 
17.770 m².  
SMA Negeri 2 Sungai Penuh me-
miliki tenaga pendidik sebanyak 86 orang 
dan 15 orang karyawan Tata Usaha. 
Siswa berjumlah 927 orang yang terdiri 
dari kelas X 372 siswa, siswa kelas XI 
251 siswa, dan siswa kelas XII 304 siswa. 
Kegiatan belajar mengajar SMA ini 
memiliki sarana pendukung antara lain 26 
ruang kelas teori, 3 laboratorium IPA, 1 
Laboratorium komputer, 1 ruang perp-
ustakaan, 1 ruang Bimbingan dan Kon-
seling, 1 Mushalla, Dan fasilitas 
penunjang lainnya selain sarana 
pendukung kegiatan belajar mengajar 
adalah 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang wakil 
kepala sekolah, 1 ruang OSIS, 1 ruang 
penggandaan, 1 ruang UKS, 2 WC guru, 
3 WC siswa, 1 kantin sekolah, 2 lapangan 
basket, 1 lapangan volly, serta 1 buah 
aula / gedung serba guna. 
Ruang kelas program akselerasi 
terdiri dari dua lokal dengan ukuran 
masing-masing 8X7 meter, berada di 
gedung induk. Kedua kelas ini terkesan 
menarik karena dilengkapi masing-
masing dengan fasilitas pendukung 
seperti: satu unit komputer beserta LCD 
Proyektor, sebuah lemari siswa, satu tape 
recorder, sebuah dispenser, dan perang-
kat meja belajar. Susunan meja belajar 
ternyata bervariasi, ada yang berbanjar 
dan ada pula berbentuk huruf U. 
 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Pada analisis deskriptif ini akan 
dipaparkan deskriptif hubungan 
Implementasi program percepatan belajar 
(X) dengan motivasi belajar siswa 
(variabel Y) dengan menampilkan 
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masing-masing indikator variabel yang 
bersangkutan. 
 
 
Implementasi Program Percepatan 
Belajar 
Variabel implementasi program 
percepatan belajar terdiri dari 4 indikator 
yaitu 1) Identifikasi Siswa, 2) Kurikulum, 
3) Guru, 4) Sarana dan Prasarana.  
Variabel implementasi program 
percepatan belajar tersebar pada 23 item 
pernyataan kuesioner. Tabel distribusi 
frekuensi implementasi program perce-
patan belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Distribusi frekuensi Identifikasi Siswa 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
1 Identifikasi Siswa 
1 169 4,45 8,95 BAIK 
2 147 3,87 7,37 BAIK 
3 123 3,24 4,74 CUKUP BAIK 
4 136 3,58 1,58 CUKUP BAIK 
5 173 4,55 1,05 BAIK 
6 185 4,87 7,37 BAIK 
Rerata   1 155,50 4,09 1,84 BAIK 
Pembulatan rerata 1 153,25 4,03 80,66 BAIK 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat 
diketahui bahwa pada indikator terdiri 
dari 4 deskriptor yaitu informasi data 
objektif, informasi data subjektif, 
kesehatan fisik, dan kesediaan calon 
siswa dan persetujuan orang tua. 
Informasi data objektif dengan skor rerata 
untuk item 1 dan 2, skor rerata yaitu 3,24 
dan 3,58, pada item nomor 1 yaitu nilai 
rata-rata skor akademik siswa akselerasi  
> 8,0. Dan 3,58 untuk item nomor 2 yaitu 
hasil test IQ siswa aksel > 125 nilai 
tingkat capaian responden untuk item 1 
dan 2 adalah 88,95% dan 77,37. Ini 
berarti bahwa identifikasi siswa  
berdasarkan data objektif termasuk dalam 
kategori baik. 
 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi Kurikulum 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
2 Kurikulum 
7 122 3,21 64,21 CUKUP BAIK 
8 152 4,00 80,00 BAIK 
9 169 4,45 88,95 BAIK 
10 150 3,95 78,95 BAIK 
Rerata   1 148,25 3,90 78,03 BAIK 
Pembulatan rerata 1 148,25 3,90 78,03 BAIK 
 
 Education Journal : Journal Educational Research and Development                1    
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dija-
barkan kurikulum terdiri dari 4 item yaitu 
pembelajaran yang berbeda dari kelas 
regular, penyajian materi yang lebih luas, 
dalam dan intensitasnya lebih tinggi dari  
kelas regular, pengalaman belajar yang 
baru dan kegitan belajar yang melibatkan  
dan menguntungkan lingkungan sekitar. 
didapatkan skor rerata tertinggi 4,45 pada 
item nomor 9 yaitu pengalaman belajar 
baru yang tidak didapatkan di kelas 
reguler. Dan nilai rerata terendah 3,21 
pada item nomor 7 yaitu pembelajaran di 
kelas aksel berbeda dengan kelas reguler. 
Nilai tingkat capaian respondennya 
adalah 78.03 %, maka dapat 
dikategorikan baik. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Guru 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
3 Frekuensi Guru 
11 144 3,79 75,79 CUKUP BAIK 
12 150 3,95 78,95 BAIK 
13 145 3,82 76,32 BAIK 
14 147 3,87 77,37 BAIK 
15 138 3,63 72,63 CUKUP BAIK 
16 150 3,95 78,95 BAIK 
Rerata   1 145,67 3,83 76,67 BAIK 
Pembulatan rerata 1 145,9444 3,84 76,81 BAIK 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dijabarkan indikator guru  terdiri dari 6 
item yaitu guru sosiologi memahami dan 
mengetahui sifat dan kebutuhan siswa, 
guru sosiologi mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, guru 
sosiologi mengetahui kebutuhan siswa 
akan pengetahuan dan sikap, guru 
sosiologi mampu memecahkan masalah 
siswa secara kreatif, guru sosiologi 
mampu mengajar siswa secara 
perorangan serta guru sosiologi mampu 
membimbing dan memberi konseling. 
Didapatkan skor rerata tertinggi 3,95 pada 
item nomor 12 dan 16 yaitu guru 
sosiologi mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dan 
membimbing serta memberi konseling. 
Dan nilai rerata terendah 3,63 pada item 
nomor 15 yaitu kemampuan guru 
mengajar perorangan. Nilai tingkat 
capaian responden total adalah adalah 
76,67%, maka dapat dikategorikan baik. 
 
Tabel 4 . Distribusi frekuensi Sarana dan Prasarana 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
4 
Sarana dan 
Prasarana 
17 164 4,32 86,32 BAIK 
18 174 4,58 91,58 BAIK 
19 167 4,39 87,89 BAIK 
20 161 4,24 84,74 BAIK 
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21 161 4,24 84,74 BAIK 
22 160 4,21 84,21 BAIK 
23 173 4,55 91,05 BAIK 
Rerata   1 145,67 3,83 166,00 4,37 
Pembulatan rerata 1 145,9444 3,84 164,6667 4,33 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 
dijabarkan indikator sarana dan prasarana  
terdiri dari 7 item. Didapatkan skor rerata 
tertinggi 4,58 pada item nomor 18 dan 
yaitu formasitempat duduk mudah 
dipindakan sesuai keperluan. Dan nilai 
rerata terendah 4,21 pada item nomor 21 
yaitu sekolah memiliki sumber belajar 
seperti buku, modul, majalah, koran, 
lembar kerja, kaset video yang lengkap. 
Nilai tingkat capaian responden total 
adalah adalah 87,37%, maka dapat 
dikategorikan baik. 
 
Motivasi Belajar 
Variabel motivasi belajar terdiri 
dari indikator: 1) Keinginan, 2) 
Kebutuhan dan dorongan, 3) Penghargaan 
dalam belajar, 4) Kegiatan yang menarik 
dalam belajar dan 5) Lingkungan belajar 
.Variabel motivasi belajar tersebar pada 
17 item pernyataan kuesioner. Tabel 
distribusi frekuensi motivasi belajar 
sebagai berikut: 
Diketahui bahwa pada indikator 
adanya keinginan untuk belajar yang 
terdiri dari 6 item pernyataan, didapatkan 
skor rerata tertinggi 4,95 pada item 
nomor 1 yaitu siswa belajar karena 
memiliki keinginan untuk memperoleh 
keberhasilan. Skor rerata terendah 3,42 
pada item nomor 5 yaitu belajar untuk 
memenuhi keinginanorang tua. Nilai 
tingkat capaian responden untuk indikator 
adanya keinginan adalah 87,54. 
berdasarkan nilai tingkat capaian 
responden ini, maka dapat diartikan 
bahwa adanya keinginan siswa untuk 
belajar termasuk dalam kategori baik. 
Kebutuhan dan dorongan siswa 
untuk belajar terdiri dari 2 deskriptor 
yaitu belajar merupakan suatu kebutuhan 
dan adanya dorongan dalam belajar. 
Belajar merupakan suatu kebutuhan 
didapatkan skor rerata 4,50 pada item 
nomor 7 yaitu belajar merupakan suatu 
kebutuhan bagi siswa. Nilai tingkat 
capaian responden untuk indikator belajar 
merupakan suatu kebutuhan adalah 
90%.Maka dapa diartikan bahwa belajar 
merupakan suatu kebutuhan bagi siswa 
termasuk dalam kategori baik. 
Adanya dorongan dalam belajar 
didapatkan skor rerata 4,58 untuk item 
nomor 8 yaitu keinginan dan dorongan 
dalam diri siswa membuat siswa 
semangat dalam belajar. Nilai tingkat 
capaian responden 93,16%, maka dapat 
diartikan bahwa adanya dorongan dalam 
belajar termasuk dalam kategori baik. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Adanya Keinginan untuk Belajar 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
5 Kegiatan yang 1 188 4,95 98,95 BAIK 
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menarik dalam 
belajar 
2 179 4,71 94,21 BAIK 
3 165 4,34 86,84 BAIK 
4 164 4,32 86,32 BAIK 
5 130 3,42 68,42 CUKUP BAIK 
6 172 4,53 90,53 BAIK 
Rerata   1 166,33 4,38 87,54 BAIK 
Pembulatan rerata 1 162,722 4,28 85,64 BAIK 
 
Pada Tabel 5 dapat dijabarkan 
penghargaan dalam belajar yang 
deskriptornnya adanya penghargaan 
dalam belajar yang terdiri dari 4 item 
pernyataan pernyataan nomor 9 sampai 
12, didapatkan nilai skor rerata tertinggi 
4,24 pada item nomor 10 yaitu siswa 
senang belajar jika diiringi nilai 
tambahan, dan 2,26 skor rerata terendah 
pada item nomor 12 yaitu siswa aktif 
belajar karena mengharapkan pujian dari 
guru dan teman-teman. Nilai tingkat 
capaian responden 65,39% termasuk 
dalam kategori cukup baik. 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Penghargaan dalam Belajar 
No. 
Indikator 
Indikator 
 
No. Item Skor Total 
Rerata 
(mean) 
TCR ( % ) 
Kriteria 
 
6 
Kegiatan yang 
menarik dalam 
belajar 
7 173 4,55 91,05 BAIK 
8 135 3,55 71,05 CUKUP BAIK 
9 153 4,03 80,53 BAIK 
Rerata   1 153,67 4,04 80,88 BAIK 
Pembulatan rerata 1 153,667 4,04 80,88 BAIK 
 
Pada tabel 6 dapat dijabarkan 
kegiatan yang menarik dalam belajar 
terdiri dari 2 deskriptor yaitu metode 
mengajar guru dan cara guru dalam 
proses belajar mengajar. Pada metode 
guru dalam mengajar terdiri dari 2 
pernyataan yaitu item nomor 13 dan 14. 
didapatkan skor rerata tertinggi 4,55 pada 
item nomor 13 yaitu metode bervariasi 
membuat siswa senang belajar sosiologi. 
Dan nilai rerata terendah 3,55 pada item 
nomor 14 yaitu metode ceramah yang 
digunakan guru membuat siswa bosan 
belajar sosiologi. Nilai tingkat capaian 
respondennya adalah 80,88%, maka dapat 
kategorikan baik. 
Berdasarkan Tabel 9 dapat 
dijabarkan bahwa lingkungan belajar 
terdiri dari 2 deskriptor yaitu lingkungan 
belajar yang kondusif dan kenyamanan 
dalam belajar. Lingkungan belajar yang 
kondusif, pada item nomor 16 didapatkan 
skor rerata 4,47 yaitu lingkungan belajar 
yang kondusif membuat siswa nyaman 
dan semangat dalam belajar. Nilai tingkat 
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capaian respondennya diperoleh 89,47%, 
maka termasuk dalam kategori baik. 
Selanjutnya pada deskriptor 
kenyamanan dalam belajar terdiri dari 1 
item pernyataan yatiu item nomor 17, 
diperoleh skor rerata 3,53 yaitu 
lingkungan belajar siswa mendukung 
diperoleh nilai tingkat capaian responden 
80%, maka dapat dikategorikan baik. 
 
Analisis Inferensial 
Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas ini 
adalah untuk menguji dalam sebuah 
model regresi, variabel eksogen dan 
endogen terdistribusi normal atau tidak.    
Pengujian normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan one 
sample kolmogrov-smirnovtest, yang 
mana jika nilai asymp. Sig (2-tailed) ≥ 
0.05 maka distribusi data dapat 
dikatakannormal. Hasil pengolahan SPSS 
15.0 didapat bahwa nilai masing-masing 
variabel nilai kolmogorof smirnov> 0.05, 
yaitu 0.854 untuk variabel X, 0.959 untuk 
variabel Y, Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa  data berdistribusi 
secara normal. Berikut ini Tabel 10 nilai 
kolmogorof smirnov untuk masing-
masing variabel: 
 Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov  
Test 
 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
melihat apakah data yang diperoleh 
berasal dari sampel yang homogen. 
Pedoman dalam uji homogenitas adalah: 
Jika sig ≥ 0,05 berarti data diambil dari 
sampel yang memiliki varian sama.  Jika 
sig < 0,05 berarti data diambil dari 
sampel yang varian berbeda. 
Pengujian homogenitas dalam 
penelitian dilakukan dengan 
menggunakan SPSS Versi 15.00 
menunjukkan bahwa sampel yang diambil 
memiliki varian yang sama. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 
  
Tabel 8. One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 
 
a. Hasil Analisis Regresi Linier 
Sederhana 
           Penelitian ini menganalisis 
pengaruh variabel bebas yaitu variabel  
implementasi program percepatan belajar 
(X), yang mempengaruhi motivasi belajar 
N 
Variabel 
X 
Variabel 
Y 
38 38 
Normal 
Parameters 
(a,b) 
Mean 
94,7368 69,6842 
Std. Deviation 8,46514 5,09958 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
,099 ,082 
Positive ,099 ,082 
Negative -,075 -,081 
Kolmogorov-Smirnov Z ,608 ,508 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,854 ,959 
N 
VAR 
00001 
VAR 
00002 
38 38 
Uniform 
Parameters 
(a,b) 
Minimum 
80,00 60,00 
Maximum 115,00 81,00 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute 
,242 ,197 
Positive ,242 ,197 
Negative -,095 -,096 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,492 1,213 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,023 ,106 
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pada pelajaran sosiologi (Y). Analisis 
dilakukan dengan menggunakan regresi 
linier sederhana dengan hasil analisis 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 9. ANOVA 
 
Berdasarkan tabel diatas  dapat 
dirumuskan model regresi linear 
sederhana dari variabel yang 
mempengaruhi motivasi belajar pada 
pelajaran sosiologi sebagai berikut: 
Y = 35,709 +0,359 X 
 
Nilai F hitung 19,671 dengan sig. 
0,000 < 0,05 variabel impementasi 
program percepatan belajar dapat 
menjelaskan variabel motivasi belajar 
pada pelajaran sosiologi secara 
signifikan. 
R square = 0,354 artinya kontribusi 
variabel implementasi program 
percepatan belajar terhadap motivasi 
belajar pada pelajaran sosiologi adalah 
35,4% sedangkan 64,6% ditentukan 
faktor lain. Nilai konstanta sebesar 
35,709 menunjukkan bahwa tanpa adanya 
pengaruh implementasi program 
percepatan belajar nilai skala motivasi 
belajar pada pelajaran sosiologi adalah 
35,709. 
Koofisien regresi sebesar 0,359 
dengan nilai t hitung 4,445 pada 
signifikan 0,000 < 0,05 artinya setiap 
peningkatan sebesar 1 satuan 
implementasi program percepatan belajar 
akan meningkatkan 0,359 satuan motivasi 
belajar pada pelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 2 Sungai Penuh. 
 
Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
tingkat signifikan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan 
ketentuan : 
 Jika t hitung  ≥  t table maka 0H
ditolak dan Ha diterima 
 Jika t hitung  >  t table maka 0H
diterima dan Ha  ditolak 
 
Uji hipotesis 
 
Tabel 10. Nilai penduga koofisien regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error 
Constant 35,709 7,672 4,654 ,000 
Variabel  
X 
,359 ,081 4,445 ,000 
 
Hipotesis 1, Ada pengaruh antara 
Implementasi Program Percepatan 
Belajar (X) terhadap Motivasi Belajar 
Siswa (Y). Uji t dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas 
menunjukkan pengaruh yang signifikan 
secara parsial terhadap variabel terikat, 
dengan cara membandingkan taraf 
signifikansi yang didapat dari hasil 
pengolahan data untuk masing-masing 
variabel dengan taraf nilai signifikansi 
penelitian yakni sebesar 0.05. Untuk 
variabel implementasi program 
percepatan belajar (X) didapatkan nilai 
signifikansi dari hasil pengolahan data 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regres-
sion 
340,994 1 340,994 19,761 
,000 
(a) 
Residual 621,217 36 17,256   
Total 962,211 37    
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sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang ditentukan dalam 
penelitian yakni sebesar 0.05, atau 
dengan cara membandingkan nilai t-
hitung dengan t-tabel pada taraf 
signifikansi 0.05. Dari hasil olahan data 
didapat nilai t-hitung sebesar 4.445 dan 
nilai ini  lebih besar dari nilai t-tabel 
1.688, maka artinya Ho ditolak ( Ha 
diterima) atau dengan kata lain variabel 
Implementasi program percepatan belajar 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Motivasi belajar siswa pada 
pelajaran sosiologi. 
PEMBAHASAN 
Berikut ini peneliti menginterpres-
tasikan atau menjelaskan hasil analisis 
data variabel yang diteliti, yaitu pengaruh 
implementasi program percepatan belajar 
terhadap motivasi belajar siswa pada 
pelajaran sosiologi di SMA Negeri 2 
Sungai Penuh.  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dapat diketahui bahwa variabel 
implementasi program percepatan belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa pada 
pelajaran sosiologi di SMA Negeri 2 
Sungai Penuh. Bentuk pengaruh 
implementasi program percepatan belajar 
terhadap motivasi belajar siswa pada 
pelajaran sosiologi adalah positif. Hal ini 
berarti semakin baik implementasi 
program percepatan belajar maka akan 
semakin baik pula motivasi belajar siswa 
di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. 
Secara keseluruhan siswa kelas 
akselerasi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh 
memiliki penilaian yang baik mengenai 
implementasi program percepatan belajar, 
hal ini dapat dilihat dengan rata-rata 
tingkat capaian responden sebesar 
80,54% yang termasuk dalam kategori  
baik. Tingkat capaian responden tertinggi 
97,37%  yaitu item nomor 5 dengan 
pernyataan adanya siswa masuk program 
akselerasi dengan keinginan sendiri. 
Sedangkan tingkat capaian responden 
terendah 64,21% yaitu item nomor 15 
dengan pernyataan guru sosiologi mampu 
mengajar siswa secara perorangan.  
Motivasi belajar siswa di SMA 
Negeri 2 Sungai Penuh dapat dikatakan 
baik, hal ini dapat dilihat dari TCR (Total 
Capaian Responden) sebesar 80,69% 
yang dikategorikan baik. Tingkat capaian 
responden tertinggi 98,95% yaitu nomor 
item 1 dengan pernyataan siswa 
akselerasi  belajar karena memiliki 
keinginan untuk memperoleh 
keberhasilan. Sedangkan tingkat capaian 
responden terendah 45,26% yaitu item 
nomor 12 dengan pernyataan siswa aktif 
dalam belajar karena mengharapkan 
pujian dari guru dan teman-teman. 
Seperti yang telah dikatakan 
sebelumnya bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel imple-
mentasi program percepatan belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa di SMA 
Negeri 2 Sungai Penuh. Bentuk pengaruh 
variabel implementasi program perce-
patan belajar terhadap motiovasi belajar 
siswa adalah positif. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Van 
Tassel-Baska ( 1986 ) dalam Hawadi, dkk 
mengemukakan “Akselerasi full time 
adalah cara yang ekonomis untuk siswa 
berbakat”  yang fungsinya adalah : 
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 Meningkatkan motivasi, kepercayaan, 
dan pengetahuan 
 Mencegah kemalasan mental 
 Melengkapi lebih awal latihan 
professional 
 Mereduksi biaya pendidikan 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Program Percepatan 
Belajar di SMA Negeri 2 Sungai 
Penuh sudah berjalan dengan baik. 
2. Motivasi belajar siswa akselerasi di 
SMA Negeri 2 Sungai Penuh 
khususnya pada pelajaran sosiologi 
baik. 
3. Secara parsial terdapatpengaruh yang 
signifikan dan positif implementasi 
program percepatan belajar terhadap 
motivasi belajar siswa kelas X dan XI 
kelas Akselerasi di SMA Negeri 2 
Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa thitung = 4,445 > 
ttabel =  1,686 atau sig 0,000 < α 0,05. 
Hal ini berarti semakin baik 
implementasi program percepatan 
belajar maka motivasi belajar sosiologi 
siswa akan semakin tinggi dengan 
asumsi Ceteris Paribus. 
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